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ABSTRAK 

Oleh : ERLIN MARSELLA WIJAYA 

 

Pembinaan dalam lembaga pemasyarakatan merupakan proses dari 

komunikasi. Dengan berkomunikasi orang dapat mengerti dirinya sendiri 

dan mengerti orang lain. Bentuk komunikasi yang begitu akrab di dalam 

interaksi sesama manusia adalah bentuk komunikasi antar pribadi. 

Peranan Komunikasi Antarpribadi yang dimaksudkan adalah dapat 

mengajak atau memotivasi narapidana untuk berubah baik sikap atau 

tingkah lakunya, maupun pola pikirnya dari semula selalu berpikiran jahat 

menjadi baik serta mampu menumbuhkan rasa harga diri narapidana. 

 

Judul skripsi ini adalah “Efektivitas Pendekatan Komunikasi Antar 

Pribadi Dalam Pembinaan Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan 

Wanita IIA Tangerang”. Tujuannya untuk mengetahui pendekatan dan 

efektivitas komunikasi terhadap komunikasi antar pribadi antara petugas 

lembaga permasyarakatan dengan narapidana. Model yang digunakan 

dalam penelitian yaitu model deskriptif dengan jenis data kualitatif. 

Instrumen penelitian adalah studi kepustakaan, observasi dan pedoman 

wawancara. 

 

Narasumber dalam penelitian yaitu delapan narapidana dan lima petugas 

lapas. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengacu pada 

teori self disclosure dan perspektif humanistic dari Josep A Devito. 

 

Dari hasil penelitian didapat bahwa pendekatan komunikasi antar pribadi 

antara petugas dengan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Wanita 

IIA Tangerang menekankan keterbukaan, empati, perilaku, suportif dan 

kesamaan. Efektivitas dari komunikasi antar pribadi yaitu narapidana 

memberikan feedback positive dengan akrabnya hubungan yang terjalin 

dan merasa petugas sebagai keluarganya sendiri dan mendapatkan 

perhatian lebih.  
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Tanggal Catatan Observasi Lapangan 

16 Oktober 2015 

Hari pertama peneliti diperbolekan masuk kedalam lapas untuk memberikan 

surat izin penelitian. Petugas lapas yang di depan terlihat ramah peneliti di 

haruskan melakukan pengecekan pada tas meninggalkan barang bawaan dan 

berjalan menuju ruang humas di dalam sana terlihat beberapa napi yang 

menggunakan kaos dan celana olah raga terlihat akrab dengan petugas.  

19 Oktober 2015 

Setelah penulis mendapatkan kabar dari pihak lapas bahwa penulis di izinkan 

melakukan penelitian. Hari ini merupakan hari perdana penulis melakukan 

penelitian. Di dalam lapas penulis di temani oleh pak Husein di dalam lapas 

penulis di jaga oleh petugas dan tidak di perkenankan keluar dari batas ruangan 

penelitian. Penulis mengamati narapidana yang aktif menyapa dan menyalim 

para petugas ada beberapa di antara narapidana memanggil pak husein dengan 

sebutan “Ayah” narapidanapun melemparkan senyuman kepada penulis. 

   20 Oktober 2015 

Hari ketiga penulis melakukan penelitian pak Husein mengenalkan rekan kerja 

beliau yang akan saya wawancarai dengan memiliki kriteria sudah lama 

bekerja di lapas minimal dua tahun dan bekerja sebagai wali napi di ruangan 

saya meneliti ada banyak narapidana yang lalu lalang salah satunya sedang 

mengajarkan anak dari petugas. Penulis memberanikan diri untuk menanyakan 

sedang apa dan nama dari narapidana tersebut.  Reaksi yang di berikan oleh 

napi sangat ramah dan sopan. Pada saat penulis sedang mewawancarai petugas 

ada beberapa narapidana yang datang dan mengajak bercanda petugas serta 

menyenderkan badannya di badan petugas. 

21 Oktober 2015 

Hari keempat peneliti sudah mulai merasa nyaman dan tidak canggung lagi di 

dalam lapas semua petugas lapas mulai mengenal penulis dan beberapa 

narapidana yang penulis lihat selama tiga hari sebelumnya mereka 

melemparkan senyuman dan menyapa penulis. Penulis di ajak oleh bapak Irvan 

untuk ikutan bermain badminton bersama narapidana tentu saja penulis tidak 

menolak karena dapat menciptakan keakraban dengan narapidana di sana 

narapidana satu  persatu menyalam saya dan menyebutkan nama. Antara pak 

Irvan dan narapidana bermain dengan penuh canda - tawa seperti tidak terlihat 

ada gap di antara mereka. 

22 Oktober 2015 

Hari kelima penulis mendiskusikan kepada pak Husein akan narapidana yang 

akan penulis wawancarai dengan kriteria dengan kasus narkotika dan 

setidaknya telah menjalankan masa hukuman satu tahun, pak husein 

memanggil kedelapan narapidana ini untuk di kenalkan ke penulis, penulis 

sangat beruntung narapidana yang  ramah dan sopan terhadap penulis di hari – 
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hari sebelumnya merupakan narapidana yang sesuai dengan kriteria penulis. 

Narapidana yang sudah kenal dengan penulis menanyakan penulis mau 

wawancara mereka tentang apa. Kemudia keakraban di antara petugas dan 

narapidana terlihat mereka saling bercanda dan tertawa – tawa.  

23 Oktober 2015 

Hari keenam penulis akan mewawancarai dua orang narapidana. Pada awalnya 

narapidana di panggil oleh petugas dan bercanda di saat penulis mau 

melakukan wawancara terhadap narapidana ada petugas yang memhampiri 

kemudian narapidana dengan berani tanda apa rasa gap mengatakan ‘ ibu 

jangan disini saya jadi grogi sambil ketawa – ketawa kemudia petugas sambil 

ketawa – ketawa dan mendorong badan napi sambil pergi. 

26 Oktober 2015 

Hari ketujuh penulis kembali memewancarai dua narapidana yang berbeda di 

sana sama keakraban terus terlihat antara napi dan petugas mereka saling ledek 

– ledekan mengatakan ‘ ini dia pacaranya gendut lagi kangen pacaranya’ secara 

tidak langsung penulis dapat menarik kesimpulan bahwa narapidana terbuka 

terhadap petugas mau menceritakan masalah pribadinya kepada petugas. 

27 Oktober 2015 

Hari kedelapan penulis melanjutkan penelitian dengan mewawancarai dua napi 

yang berbeda setiap harinya sampai terkumpul delapan narasumber saat 

melakukan wawancara ada napi yang tiba – tiba di samperin oleh petugas dan 

di bilang ini curhatnya sebakul, selama penulis di sana keakraban terus terlihat 

di saat pagi penulis datang, penulis selalu melihat narapidana menyapa dan 

menyalim petugas di siang hari pada saat jam makan siang banyak petugas 

yang membawa anaknya ke lapas usai pulang sekolah seolah – olah tidak ada 

gap napi dengan sendirinya dapat menyuapi anak petugas makan, mengajak 

bermain dan memandikan melihat keadaan seperti itu membuat penulis berfikir 

bahwa kedekatan antara napi dan petugas sangat dekat petugas 

memperbolehkan napi bermain dan mengurus anak – anaknya. 

28 Oktober 2015 

Hari kesembilan penulis melakukan wawancara terhadap dua napi terkahir 

yang menjadi penelitian penulis. Sembilan hari penulis di sini hari ini hari yang 

menyedihkan di saat penulis datang ada tahanan baru yang masuk dan anaknya 

di depan menangis meraung – raung di karenakan tidak diperbolehkan masuk 

oleh petugas di sana penulis menilai petugas memang ramah dan baik tapi di 

saat mereka harus menjalankan tugasnya mereka tidak menghiraukan. 

Walaupun hati penulis rasanya tidak karuan melihat keadaan tersebut tahanan 

yang baru juga menangis petugas berusaha memberikan waktu kepada tahanan 

baru untuk meluapkan kesedihannya. Sambil mewawancarai narapidana, 

penulis memperhatikan apa yang kemudian petugas lakukan kepada tahanan 
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baru tersebut petugas berusaha menenangkan dan memberikan masukan yang 

tidak menyudutkan tetapi membuat tahanan baru tersebut merasa di hargai dan 

di mengerti akan keadaan yang di alaminya.  

29 Oktober 2015 

Hari terakhir penulis melakukan penelitian di lapas. Hari ini penulis membawa 

makanan untuk petugas dan narapidana merupakan bentuk terima kasih penulis 

kepada petugas dan narapidana kami makan bersama dan bercanda bersama di 

sini penulis menyadari bahwa penjara, petugas dan narapidana tidak 

menyeramkan seperti apa yang penulis pikirkan selama ini mereka begitu 

terbuka, ramah dan sopan. Bahkan di saat sudah mau berpisah ada beberapa 

napi yang mengatakan “ jangan lupa sama kita ya kak, mampir kalau ada waktu 

“ penulis merasa di hargai.  
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